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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Indonesiamerupakan negarayangmenjamin kebebasan setiapwarganegara

untuk memeluk agama sesuaidengan keyakinannya.Jaminan kebebasan dalam

memelukagamatertuangdidalam konstitusinegaraIndonesia,yaituPasal28Eayat1

dan29ayat2UUD1945.

Duapasaldiatasdengansendirinya memberiruangyangluasbagipluralitas

agamauntuk tumbuhdanberkembangdinegeriini.Pluralitasagamapadadasarnya

berbicaratentangperbedaankeyakinandiantaraparapemelukagama.Perbedaan

tersebutpadadasarnyamenunjukkepadaenam agama,sebagaimanadiaturdalam

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan

PendidikanKeagamaaan,yaituIslam,Protestan,Katolik,Budha,Hindu,danKonghucu.

Enam agamaresmiyangdiakuiolehnegaratentusajamemilikiajarandantradisi

keagamaanyangtidaksamaantarasatudenganyanglain.Namun,ajarandantradisi

keagamaan yang beragam tersebuttetap dapathidup berdampingan ditengah

masyarakatkarenaadanyakebebasandalammemeluksuatuagama(Hall,2016:80).

Kebebasanberagamadalam masyarakatberbudayakolektifsepertidiIndonesia

padadasarnyamenekankanpentingnyakehidupanyangharmonisdiantarapemeluk

agamayangberagam.Harmonisasiantar-pemelukagamadalam haliniterkaiterat

dengan kemampuan untuk mempergunakan kebebasan yang bertanggung jawab.

Kebebasanyangbertanggungjawabtidakdapatdipisahkandarikecakapandalam

melakukannegosiasiterhadapmaknadarisatupemelukagamakepadapemelukagama
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lainnya.

Sebagaibagiandarimasyarakatyangmemilikikeberagamanpemelukagama,para

pemelukagamadiKotaSemarang,khususnyadiKampungKentangan,jugamelakukan

negosiasimakna padasaatmelakukan komunikasiantar-pemeluk agama.Sampai

dengangenerasikeempatyangmendiamikampungtersebutbelum pernahterjadi

ketegangan berskala tinggisampaimenimbulkan konflik yang mengatasnamakan

agama.

Kemampuan dan kemauan untuk senantiasa melakukan negosiasi makna

merupakanlangkahstrategisdalam membinakerukunanhidupantar-pemelukagama

dikampung tersebut.Langkah inisanggup mengatasiperbedaan ekspektasidan

persepsiyangbiasamunculdalam perjumpaanantar-budaya,termasukdidalamnya

adalahantar-pemelukagama.Kesanggupanyangmenyiratkanprosespengembangan

masyarakatdimanasegenap kelompok rasdan etnik –didalamnyatermasuk juga

agama—mampuberperansertabersama-samadalam kehidupanbudayadanekonomi

(HortondanLeslie,1960:31).Integrasisosialdengansendirinyatidakberhentisebatas

wacana,melainkanmenjadikenyataanyangdihidupiolehsetiapwargadisana.

Integrasisosialyangterbentukantar-pemelukagamadiKampungKentanganpada

dasarnyamenunjukkepadaintegrasinormatif.Integrasinormatif,menurutPaulus

Wirutomo,terjadikarenaadanyakonsensusmengenainilai,norma,cita-citabersama

atauadanyasolidaritas(2012:36).Integrasiyangsatuinibersifatkonstruktif,karena

tidakterdapatunsurkekerasandalam praktiknya.Keharmonisanhidupantar-pemeluk

agamadikampunginitidakdapatdilepaskandariterwujudnyakesepakatanbersama

yangterbuktimampumengatasiperbedaankeyakinan.Perwujudandarikesepakatan
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bersamayang bersifatkonstruktiftersebutmelahirkan nilai-nilai,norma,cita-cita

bersamaatauadanyasolidaritasyangmenyatukanberbagaiperbedaanyangada.

Secara administratifKampung Kentangan berada diSemarang,tepatnya di

KecamatanSemarangTengah.MenurutdataBadanPusatStatistik(BPS)KotaSemarang

pada2021,jumlahpendudukberdasarkanagamadiSemarangTengahadalahIslam

sebanyak60persen;Kristensebesar22persen;Katoliksebesar15persen;danBudha

sebesar1,5persen,sebagaimanadapatdilihatpadatabel1.1.

Tabel1.1JumlahPemelukAgamadari16KecamatandiKotaSemarangpada2021
Sumber:BadanPusatStatistikKotaSemarang

Sementaraitu,berdasarkan atasdatasementarayangpenelitiperoleh dari

surveidilapangan,dari46KartuKeluarga(KK)yangtercatatdiKampungKentanganRT

01menunjukkankomposisipemelukagamaIslam sebesar34persen;Katoliksebesar

26persen;Kristensebesar23persen;Konghucusebesar10persen;danBudhasebesar

tujuhpersen,sebagaimanadapatdisimakpadatabel1.2.
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Tabel1.2JumlahPemelukAgamaBerdasarkanatasDataKartuKeluargadiRT01
KampungKentangan,Semarangpada2022

AGAMA JUMLAHPEMELUKAGAMAMENURUT
DATAKARTUKELUARGA(KK)

Islam 16

Katolik 12

Kristen 11

Konghucu 5

Budha 2

TOTAL 46

Sumber:DokumenPeneliti

Berdasarkan atas data temuan dilapangan,Islam merupakan agama yang

memilikijumlah penganutyang lebih besardaripadaagama-agamalainnya.Data

tersebuttidakjauhberbedadengandatayangdikeluarkanolehBPSKotaSemarang.

Islam sebagaiagamadenganpenganutterbesardiKampungKentangantidakserta-

merta menjadikan para pemeluk agama tersebut mendominasi kehidupan

bermasyarakatdisana.Kehidupan beragama dikampung tersebutmenunjukkan

keunikanapabiladibandingkandenganrealitasyangberlakudimasyarakatsecara

umum.Islam sebagaiagamamayoritaspendudukdiIndonesiaseringkalimendominasi

kehidupanberbangsadanbernegara.Akantetapi,realitassemacam itutidakmewarnai

interaksiantar-pemelukagamadikampungini.

Terbentuknyaintegrasisosialmelaluiinteraksiantar-pemelukagamamemang
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bukanmerupakanhalyangbaru.Salahsatunyaadalahpenelitianyangdilakukanoleh

ErnasdanQodirpada2013yangmenelititentangfaktoryangmembentukintegrasi

sosialdiantarapemelukagamaIslam,Kristen,danKatolikdiKotaFakfak,PapuaBarat.

Penelitianinimerupakansalahsaturujukanpenelitiuntukmenggunakanpendekatan

yang sama, meskipun berbeda dalam penerapannya. Dalam hal ini, peneliti

menggunakanekspektasiantar-pemelukagamadanpersepsiantar-pemelukagama

dalam memahaminegosiasimaknayanglahirdariinteraksiunikyangterjalindiantara

limapemelukagamadikampungyangdidiamiolehetnisJawadanTionghoauntuk

mewujudkanintegrasisosial,yangtentunyaakanmenarikmenjadibahankajiandalam

penelitian.

Realitaskehidupanberagamayangunikinilahyangmendorongpenelitiuntuk

melakukanpenelitiantentanginteraksiyangterjalindiantaralimapemelukagamadi

Kampung Kentangan, terutama yang menyangkut strategi komunikasinya.

Keharmonisanyangmemberiwarnadalam kehidupanberagamadikampungtersebut

merupakanwujudpemaknaanterhadapkeberagamansebagaikekuatanyangmampu

mengintegrasikanperbedaan.Sebagaicontohadalahkeberadaanrumahyangdijadikan

tempat tinggal(indekos) bagipara perempuan pemandu karaoke.Awalmula

keberadaanrumahtersebutdianggapmeresahkanwargakarenaadanyastigmayang

melekatpadaprofesiyangdigelutiolehparapenghuniindekosdarisudutpandang

agamayangdianutolehwargadisana.Konflikdiantarawarga,pemilikindekos,dan

parapenghuniindekosberpotensimengganggu keharmonisan hidup beragamadi

kampung tersebut.Akan tetapi,seiring dengan berjalannya waktu warga dapat

menerimakeberadaanrumahindekosdenganpenghuninyaditengah-tengahmereka.
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Sikappenerimaanwargaterhadapkeberadaanrumahindekostersebutdapat

dimaknaisebagaiupayauntukmenegosiasikanperbedaanmasing-masingpihakdemi

mewujudkanintegrasisosialdimasyarakat,khususnyadiRT01,KampungKentangan,

Semarang.Pengintegrasiandalam halinimerupakansalahsatu wujudnyatadari

kecakapandalam melakukannegosiasiterhadapmaknayangtelahdisepakatisecara

bersama-samademimencapaitujuanumum melaluiperjumpaankomunikasiantar-

pemelukagama(Ting-ToomeydanChung,2012:28).

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan ataslatarbelakang yang telah penelitipaparkan diatas,maka

rumusanpermasalahanuntukpenelitianiniadalah:“bagaimanaproseskomunikasi

antar-pemelukagamadalam mewujudkan integrasisosialdiKampung Kentangan

Semarang?”.

1.3TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuiperanmodelkomunikasiantar-

pemelukagamaolehparapemelukagamadalammewujudkanintegrasisosial.

1.4KegunaanPenelitian

Manfaatyangdiharapkandaripenelitiantersebutadalahsebagaiberikut.

1.KegunaanAkademis

Penelitian inidiharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan dan

wawasanakademikbagiperkembanganilmupengetahuandibidangkomunikasi,

khususnyayangberkaitandengankomunikasiantar-budaya.

2.KegunaanTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatmenambahdanmemperkuatimplementasiteori
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komunikasiantar-budayayangmenyangkutrelasiyangterjalinantar-pemeluk

agama.

3.KegunaanPraktis

Penelitian inidiharapkan mampu memberikan referensibagipara peneliti

lainnyayanginginmenelitikomunikasiantar-budayayangberkaitandengan

relasiyangterjalinantar-pemelukagama.

1.5LokasidanTatakalaPenelitian

Penelitian dilakukan oleh penelitidiKampung Kentangan,Kota Semarang.

ObservasiawaldilakukanolehpenelitidibulanAgustus2022,selanjutnyapeneliti

menyusunproposalpenelitianyangdimulaidibulanSeptemberdanberakhirdibulan

November2022.PenelitimelakukanpresentasiproposalpenelitandibulanDesember

2022.Tahapanselanjutnyayangpenelititempuhadalahmelakukanpengumpulandata

danmenganalisadatatersebutselamaduabulanyakniDesember2022danJanuari

2023.Penyusunanskripsidanujianakhirskripsiditempuholehpenelitipadabulan

Januari2023.

1.6SistematikaPenulisanLaporanAkhir

Sistematikadalampenulisanlaporanakhirinimeliputilimababsebagaiberikut.

BAB I:Pendahuluan,bagianpertamayangmenjelaskanmengenairelasiantar-

pemelukagamadiKampungKentangan,Semarang.

BAB II:Tinjauan Pustaka,bagian kedua inimembahasmengenaiteoriyang

digunakandandianggaprelevandenganrumusanmasalahdalampenelitian.

BABIII:MetodePenelitian,bagianketigainimenjelaskanmengenaimetodeyang

digunakandalampenelitian.
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BAB IV:HasilPenelitian dan Pembahasan,bagian keempatinimenjelaskan

mengenaihasilpenelitiandanmembahasnyadenganteoriyangadadiBABII.

BABV:Penutup,bagiankelima,ataubagianterakhir,inimemaparkankesimpulan

daripenelitian dan saran untukparapemelukagamadiKampungKentangan,

Semarangsertapihakterkaitlainnya.


